
KASUS penusukan 
je maat Huria Kris-
ten Batak Protestan 
(HKBP) di Ciketing, 

Bekasi, Jabar, terus bergulir. 
Surat Keputusan Bersama atau 
Peraturan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Ne-
geri No 8 Tahun 2006 dan No 9 
Tahun 2006 yang mengatur ten-
tang pendirian rumah ibadah 
pun digugat.

Komisi VIII 
DPR dan Ke-
m e n t e r i a n 
Agama sepa-
kat mendorong 
p e r c e p a t a n 
pembahasan 
Rancangan Un-
dang-Undang 
tentang Keru-
kunan Umat 
Beragama.

Itu salah sa-
tu butir kesimpulan rapat kerja 
antara Komisi VIII dan Kemen-
terian Agama di Gedung Parle-
men, Jakarta, kemarin. “RUU 
tentang Kerukunan Umat Ber-
agama sudah masuk Prog ram 
Legislasi Nasional 2010-2014,” 
tandas Menteri Aga ma Surya-
dharma Ali.

Raker dihadiri 25 dari total 
45 anggota Komisi VIII. Seba-
nyak 18 anggota Komisi VIII 
me nyampaikan pandangan 
dan pertanyaan kepada Menag 
Suryadharma Ali.

Sebagian besar anggota Ko-
misi VIII berpendapat peratur-
an bersama dua menteri perlu 
dipertahankan. Namun apabila 
dinilai ada yang kurang, mere-
ka mendukung dilakukan revi-
si atau ditingkatkan menjadi 
undang-undang.

Pembahasan mengenai pera-
turan bersama dua menteri 
juga mewarnai awal Rapat 
Pa  ripurna DPR setelah libur 
pan jang Idul Fitri, kemarin.

Anggota Komisi IV DPR RI 
Anton Sihombing menyampai-
kan bahwa ada 60 tanda tangan 
yang dikumpulkan dari ang-
go ta dewan yang setuju agar 
peraturan bersama dua menteri 

dicabut. “Di negara kita ini le-
bih susah mendirikan rumah 
ibadah daripada tempat mak-
siat,” katanya berapi-api.

Akar permasalahan
Di tempat terpisah, Setara 

In stitute menegaskan revisi 
SKB tidak cukup. “Akar perma-
salahan dari tindak kekerasan 
yang menimpa jemaat Huria 
Kristen Batak Protestan (HKBP) 
adalah kelompok puritan yang 
tidak dapat menerima perbe-

da  an  dalam 
ber  kehidupan 
pluralisme,” 
ujar Wakil Ke-
tua Setara Bo-
nar Tigor Nai-
pospos dalam 
konferensi pers 
di Jakarta.

I k u t  h a -
d i r  d a l a m 
konferen si pers 
p e r w a  k i l  a n 
gereja di Jabar 

(Bekasi, Bogor, Purwakarta, 
dan Depok) yang memberikan 
pernyataan adanya perlakuan 
diskriminatif terhadap mere ka.

Seusai bertemu Fo rum Keru-
kunan Umat Ber agama (FKUB) 
Kota Bekasi di kantor FKUB 
setempat, Ko ordinator Nasio-
nal Gerak an Peduli Pluralisme 
(GPP) Da mien Dematra menilai 
kasus HKBP Pondok Timur me-
rupakan proyek percontohan 
yang didalangi elite politik na-
sional. “Target yakni mencabut 
peraturan bersama dua menteri 
untuk membuat disintegrasi 
bangsa,” tutur Damien. 

Ketua Dewan Direktur Sa-
bang-Merauke Circle (SMC) 
Syah ganda Nainggolan menya-
yangkan keterkikisan sikap to-
leransi dan berkurangnya ra sa 
tanggung jawab mencipta kan 
kerukunan antarumat ber aga-
ma. (Din/*/X-6)

edy@mediaindonesia.com

RUU 
Kerukunan 
Beragama
Dipercepat

CYBER-bullying atau kekerasan dunia maya ternyata lebih me-
nyakitkan jika dibandingkan 
dengan kekerasan seca-
ra fisik. Penelitian 
yang dilakukan il-
muwan dari Na-
tional Institutes 
of Health (NIH) 
mengungkap-
kan kekerasan 
melalui dunia 
maya efeknya 
lebih besar terha-
dap korban.

Para peneliti me-
nyurvei secara interna-
sional terhadap 4.500 remaja 
dan praremaja di AS selama 2005 hingga 2006. Mereka 
meneliti secara spesifi k perasaan depresi, seberapa mudah 
mereka menjadi marah, dan seberapa sulit mereka berkon-
sentrasi. Peserta juga diteliti berkaitan dengan pengalaman 
mereka disakiti secara fi sik, diejek, serta dikirimi pesan melalui 
komputer atau telepon seluler. Atau apakah mereka yang justru 
pernah melakukannya.

“Korban cyber-bullying sering kali depresi, merasa terisolasi, 
diperlakukan tidak manusiawi, dan tak berdaya ketika dise-
rang,” ujar para peneliti. 

Intimidasi secara fi sik atau verbal pun menimbulkan depresi. 
Namun, ternyata para peneliti menemukan korban cyber-
bullying mengalami tingkat depresi lebih tinggi.

Defi nisi cyber bullying, menurut Bryan Piotrowski dalam bu-
kunya, Information for Educators, adalah segala bentuk kekerasan 
yang dialami anak atau remaja dan dilakukan teman sepan-
taran melalui media cyber atau internet. (Reuters/*/X-5)
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EDITORIAL

KASUS mafi a hukum dengan pemeran utama Gayus Tambu-
nan kini memasuki babak baru. Babak baru itu menyangkut 
status hukum para pemeran pembantu. Satu per satu pemeran 
pembantu berubah status dari terdakwa menjadi terpidana di 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. Hanya jaksa Cirus Sinaga 
yang sampai sekarang masih bebas melenggang.

Nama jaksa Cirus Sinaga begitu sakti. Saking saktinya, nama 
itu hanya sebatas disebut-sebut dalam ruang sidang. Tangan 
aparat penegak hukum seakan kelu dan kaku untuk menjamah 
pemilik nama sakti itu.

Tidak hanya sekali dua kali nama Cirus disebut. Para saksi 
menyebut peran jaksa Cirus dengan nada lantang. Padahal bu-
kan sembarang saksi yang menyebut peran jaksa Cirus dalam 
kasus mafi a hukum. Mereka adalah penegak hukum yang 
tergelincir dalam kasus Gayus. Sebut saja kesaksian Komisaris 
M Arafat Enanie, Ajun Komisaris Sri Sumartini, dan beberapa 
lainnya, terakhir Brigadir Jenderal Raja Erizman. 

Tidak hanya saksi. Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan juga menyebut peran jaksa Cirus ketika membacakan 
putusan terdakwa Komisaris Arafat Enanie, Senin (20/9).

Dalam ruang sidang itu disebutkan secara terang benderang 
bahwa jaksa Cirus diduga ikut merekayasa pengenaan pasal 
tindak pidana terhadap Gayus, 
dari semula kasus pencucian 
uang dan korupsi menjadi 
penggelapan.

Pasal penggelapan itulah 
pintu masuk jaksa Cirus untuk 
ikut menangani kasus Gayus. 
Jika menggunakan pasal pen-
cucian uang dan korupsi, kasus 
itu harus ditangani jaksa bi-
dang pidana khusus, sementara 
Cirus bekerja di bidang pidana 
umum.

Akhirnya pasal korupsi dan 
pencucian uang benar-benar 
dihilangkan. Yang tercantum 
dalam berkas penuntutan jaksa 
tinggal pasal penggelapan 
uang.

Berbekal pasal itulah jaksa 
Nasran Azis di Pengadilan Ne-
geri Tangerang hanya menuntut Gayus dihukum satu tahun 
penjara dengan satu tahun masa percobaan. Dalam menjawab 
dakwaan ringan itu, majelis hakim yang diketuai Muhtadi 
Asnun malah mengganjar Gayus dengan vonis bebas.

Jadi, sangat jelas sekali dugaan keterlibatan jaksa Cirus. Se-
laku jaksa senior ia memegang peran sentral dalam permainan 
kasus Gayus. Sejauh yang terungkap di ruang sidang, jaksa 
Cirus telah berhasil menyusun skenario, menjadi sutradara, 
sekaligus ikut bermain dalam sirkus mafi a hukum.

Sangat jelas pula adanya permufakatan jahat. Para pungga-
wa hukum--polisi, jaksa, hakim, dan pengacara--berlaku tak 
ubahnya pagar makan tanaman. Dengan entengnya mereka 
mengubah pasal, meringankan dakwaan, dan membagi-bagi 
duit hasil kejahatan.

Akan tetapi, yang sakti hanyalah jaksa Cirus, yang hingga 
kini bebas melenggang. Namanya sempat disebut-sebut seba-
gai tersangka, tetapi secepat membalikkan telapak tangan 
status hukum itu berubah menjadi saksi. Lebih ironis lagi, 
kepolisian dan kejaksaan malah saling lempar tanggung jawab 
siapa yang harus menindaklanjuti kesaksian mengenai keterli-
batan Cirus itu. Atau, jangan-jangan, Cirus tidak bisa disentuh 
karena berada dalam lindungan mafi a hukum?

Apa Kabar Jaksa Cirus?

Anda ingin menanggapi ”Editorial” ini, silakan kunjungi:
mediaindonesia.com
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Kekerasan Dunia Maya
dan Depresi

Lebih ironis lagi, 
kepolisian dan 
kejaksaan malah 
saling lempar 
tanggung jawab 
siapa yang harus 
menindaklanjuti 
kesaksian mengenai 
keterlibatan Cirus 
itu.’’
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Posisi Schumacher 
di Ujung Tanduk
Nama besar dan 
prestasi masa lalu yang 
menjulang ternyata 
tidak membuat
kondisi Michael 
Schumacher aman 
dari pendongkelan.
Olahraga, Hlm 23

HUJAN deras yang mengguyur 
Ibu Kota selama hampir sehari-
an, kemarin, menyebabkan 
ham pir semua ruas jalan di Ja-
karta tergenang air. Akibatnya, 
terjadi kemacetan luar biasa di 
mana-mana.  

Menurut pantauan Media 
In donesia, sejumlah ruas jalan 
yang tergenang di antaranya Ja-
lan Kramat Raya dan Bendung-
an Hilir, kawasan Tanah Abang, 
Jakarta Pusat. 

Genangan air di Jalan Kramat 
Raya mengakibatkan kemacet-
an dari arah Matraman menuju 
Senen.  Hal yang sama terjadi di 
Jalan Bendungan Hilir. Ge nang-
an di depan RS Angkatan Laut 
Mintoharjo mengakibatkan 
arus lalu lintas dari arah Sudir-
man menuju Pejompong an dan 
sebaliknya macet.

Kemacetan semakin menjadi-
jadi saat jam pulang kantor 
se kitar pukul 16.00 WIB.  

Petugas jaga Traffi c Manage-
ment Centre (TMC) Direktorat 

Lalu Lintas Polda Metro Jaya, 
Aiptu Nasri Vinis, mengatakan 
hampir semua ruas jalan di Ja-
karta yang terpantau terge nang 
air 30 cm hingga 40 cm.

“Misalnya jalan di sekitar 
Kam pus Atma Jaya di Jalan Jen-
deral Sudirman, ketinggian air 
mencapai 40 cm,” ujarnya.

Selain di Atma Jaya, Jalan DI 
Panjaitan juga tergenang air 
se tinggi 40 cm. Kemudian de-

pan Pasar Gembrong di daerah 
Prumpung tergenang seki-
tar 30 cm, sedangkan di Puri 
Kembang an arah ke Cengka-
reng genangan air juga setinggi 
30 cm.

Nasri menjelaskan kemacet-
an banyak terjadi juga karena 
banyaknya pengendara sepeda 
motor memarkirkan kendaraan 
mereka di pinggir jalan untuk 
berteduh. Hal itu menyebabkan 
jalan menjadi menyempit se-
hingga kemacetan tidak dapat 
terhindarkan. “Pantauan dari 
CCTV, mayoritas kemacetan 
karena pengendara motor ber-
teduh,” papar Nasri.

Hujan terjadi sekitar pukul 
11.30 dan mulai reda pada sore 
hari. Namun, selepas magrib, 
hujan mulai turun lagi di berba-
gai wilayah Ibu Kota dan hal itu 
juga kembali mengakibatkan 
kemacetan. Sejauh pengamatan 
TMC, tidak ada kecelakan lalu 
lintas dan pohon yang tum-
bang. (FD/X-5)

Misalnya jalan di 
sekitar Kam pus Atma 
Jaya di Jalan Jen deral 
Sudirman, ketinggian 
air mencapai 40 cm.’’
Nasri Vinis
Petugas jaga (TMC) Ditlantas 
Polda Metro Jaya

KEMACETAN IBU KOTA: Ribuan kendaraan terjebak kemacetan di Jalan Gatot Subroto, Jakarta, kemarin. 
Hujan deras mengakibatkan banjir dan kemacetan di sejumlah ruas jalan di Ibu Kota.

Kirimkan tanggapan Anda 
atas berita ini melalui 

mediaindonesia.com 
atau e-mail: 

interupsi@mediaindonesia.com

PEMERINTAH dan DPR me-
nyepakati angka pertumbuhan 
ekonomi pada 2011 sebesar 
6,4%. Angka itu lebih optimis-
tis, meningkat 0,1% dari yang 
disampaikan pada awal pem-
ba hasan RAPBN 2011. 

Selain itu, asumsi nilai tukar 
yang semula Rp9.300 per US$ 
diubah menjadi Rp9.250. Na-
mun, usulan pemerintah agar 
mengubah tax ratio dari  12% 
menjadi 12,05% masih akan 
di bahas lebih lanjut.

Menteri Keuangan Agus 
Mar towardojo menyampaikan 
hal itu seusai rapat kerja peme-
rintah dengan Komisi XI DPR 
RI di ruang rapat Komisi XI, 
Kompleks Parlemen Senayan, 
Jakarta, kemarin. 

“Kita masih memperhatikan 
perekonomian global dan trade 
balance. Jadi, kita revisi pertum-
buhan ekonomi 2011 menjadi 

6,4%,” ungkap Menkeu.  
Sebelumnya, asumsi pertum-

buhan ekonomi dalam RAPBN 
2011 dipatok 6,3%.

Untuk infl asi, tidak ada peru-
bahan, tetap pada 5,3%. Angka 
tersebut diyakini sangat realis-
tis dan optimistis. 

Meningkatnya pertumbuhan 
ekonomi, lanjut Agus, secara 
otomatis akan mengangkat 
pro duk domestik bruto (PDB). 
“Untuk lifting minyak tetap 
970.000 barel per hari dan harga 
minyak tetap US$80 per barel,” 
ujar mantan Direktur Utama 
Bank Mandiri itu.

Tidak hanya itu, pemerintah 
juga menyepakati rasio ke mis-
kinan, rasio penganggur an, 
dan rasio kesehatan untuk ma-
suk Undang-Undang tentang 
APBN seutuhnya. Perubah an itu 
diupayakan untuk memperkuat 
realisasi pertumbuhan ekonomi 

dan haruslah diikuti pening-
katan kesejahteraan rakyat. 

Karena itu, diperlukan sta-
bilitas bahan pokok, penurunan 
kemiskinan menjadi 11,5%-
12,5%, dan perluasan lapangan 
kerja dengan peningkatan per-
tumbuhan ekonomi per 1% le-
bih kurang dengan penam bah-
an 400 ribu tenaga kerja.

Dalam rapat yang dipimpin 
Wakil Ketua Komisi XI Harry 
Azhar Azis, dibacakan juga 
hasil kesepakatan lobi antara 
pemerintah dan Komisi XI 
DPR mengenai revisi asumsi 
makro itu. 

Harry menyetujui target 
ting kat kemiskinan dan pe-
ngangguran hanya dimasuk-
kan ke Rencana Kerja Peme-
rintah 2011. Sebelumnya, Harry 
meminta agar pemerin tah me-
masukkannya ke batang tubuh 
RUU APBN 2011. (ST/X-8)

Target Pertumbuhan 2011
Lebih Optimistis

Permasalahan terletak pada kelompok 
yang tidak dapat menerima perbedaan 
dalam berkehidupan pluralisme. 

Edy Asrina Putra 

Hujan Merata Perparah
Kemacetan di Ibu Kota

PATA AREADI

MI/RAMDANI

Suryadharma Ali
Menteri Agama

MI/ROMMY PUJIANTO
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Dampak Otonomi Daerah
INI dampak otonomi daerah dan pemilihan langsung kepala 
daerah. Apalagi jika kepala daerah dan kekuatan DPRD berada 
di tangan yang berseberangan dengan Presiden. Kalau sudah 
sesuai prosedur, semua sah-sah saja jadinya.

natbas@ymail.com

Aparat Menzalimi Rakyat
APARAT negara tinggal menunggu musibah saja, mereka sudah 
menzalimi rakyat dan senang berada di atas penderitaan 
rakyat.

Benni Ginting Munthe

Bangga Pakai Fasilitas Negara
HERAN, kok bangga memakai fasilitas yang bukan milik pribadi. 
Pencuri!

Suci Casablancas
   

Rakyat Tetap Miskin
BAGAIMANA negara ini mau maju dan rakyat kecil bebas dari 
kemiskinan kalau aparatur negaranya seperti ini.

Raden Ngabehi Budi Ranggawarsita

Manusia Miskin Moral
YA itulah, saking miskinnya manusia-manusia itu (miskin moral), 
uang rakyat dirampok!

Gugun Nugraha

Tidak Jelas Maunya
ENGGAK jelas apa maunya. PNS: pegawai numpang sarapan.

Herman Firdaus Adriyanto

Pengawasan Lemah
DARI atas ke bawah tidak ada pengawasan, ya seperti ini jadi-
nya.

Francois Geny Ritonga

Tidak Malu
MOBIL berpelat merah dibeli dan dibiayai oleh negara baik mela-
lui APBN maupun APBD. Bagi oknum pejabat yang menggunakan 
mobil pelat merah, sungguh tidak tahu malu! Paling parah lagi, 
mobil tersebut justru dipakai anaknya.

Marcell Priyadi

Enggak Ada yang Memimpin!
PENGGUNAAN fasilitas negara seperti mobil dinas dipakai buat 
Lebaran, Gubernur Jawa Barat yang menghamburkan uang negara 
untuk bikin kartu Lebaran, pemimpin organisasi olahraga yang 
terkena perkara korupsi enggak diganti, harga pangan yang naik, 
rakyat berdesak-desakan karena transportasi mudik minim; ke-
jadian semacam itu sudah berkali-kali terjadi, tapi tidak bisa di-
bereskan.

Poerbo

Perlu Tindakan Tegas
DALAM menegakkan disiplin perlu tindakan tegas yang nyata. 
Tidak berani bertindak tegas, tentu karena punya kelemahan yang 
dapat menjadi bumerang bagi diri sendiri. Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) harus proaktif untuk bertindak, jangan hanya 
tunggu pengaduan.

Nahop

Urakan
PADA dasarnya pejabat di negara ini bangga dengan jabatannya 
sehingga mempermudah mereka untuk menyalahgunakan jabat-
an tersebut.

Oding

Korupsi Jadi Kebiasaan?
UANG Rp2,4 miliar dihamburkan setiap tahun untuk parsel 
pegawai sudah tradisi di Blitar. Penghamburan uang negara yang 
menyimpang dari undang-undang ini apakah harus dibiarkan? 
Itu sama saja menyatakan korupsi di Blitar sudah menjadi kebia-
saan. Apakah hal seperti itu bisa dibiarkan? Kami tunggu tindakan 
yang berwenang.

Djaruddin Hasibuan

Pejabat masih 
Andalkan Fasilitas

RUMGAPRES

INTERUPSI

Selengkapnya di mediaindonesia.com

PRESIDEN Susilo Bambang Yudhoyono dinilai gagal mendisiplinkan 
aparatur birokrasi. Terbukti maraknya penggunaan fasilitas negara untuk 
kepentingan pribadi sejumlah kepala daerah. Komitmen antikorupsi Presiden 
belum diikuti dengan tindakan nyata Presiden untuk mendisiplinkan 
aparatnya. Transparency International Indonesia (TII) mencatat 22 surat 
keputusan dan rekomendasi yang dikeluarkan pemerintah daerah 
melegalkan penjarahan uang negara melalui pemberian bingkisan Lebaran 
maupun menggunakan fasilitas negara. Berikut petikan pendapat 
masyarakat yang disalurkan melalui Mediaindonesia.com, Facebook Harian 
Umum Media Indonesia, dan interupsi@mediaindonesia.com.

PENGANTAR

ABU Tholut yang 
disebut polisi seba-
gai penggerak uta-
ma dalam kelom-

pok teroris Medan ternyata 
bukan orang baru di dunianya. 
Mantan Kepala Badan Intelijen 
Negara (BIN) Hendropriyono 
mengatakan Abu Tholut sudah 
biasa memimpin aksi teror, mi-
salnya saat menjadi koordina-
tor kerusuhan Poso pada 2000 

silam.
“Abu Tholut itu orang yang 

sangat berbahaya. Saya perta-
ma kali mengetahui dia tahun 
2000 silam. Saat itu, Abu Tholut 
masih bernama Mustofa. Dia 
merupakan koordinator keru-
suhan Poso. Tugasnya antara 
lain merekrut orang dan melatih 
calon teroris. Dia sahabat Na-
shir Abbas dan juga anak buah 
Abu Bakar Baasyir,” kata Hen-
dropriyono dalam perbincang-
an dengan Media Indonesia di 
Jakarta, kemarin.

Dijelaskannya, pria yang kini 
menjadi buron polisi setelah 
diduga memimpin perampok-
an terhadap Bank CIMB Niaga 
Medan itu pernah divonis 8,5 
ta hun penjara. Namun, ia ke-
mudian bebas setelah menda-
pat remisi hingga empat ta-
hun. 

“Pemberian remisi kepada 
terpidana tindak terorisme bu-
kanlah sesuatu yang salah. Tapi 

sistem penilaiannya yang harus 
dibenahi. Pemerintah jangan 
menyamakan berkelakuan baik 
seorang teroris dengan maling 
ayam,” ujarnya.

Lebih jauh ia mengungkap-
kan, perampokan di Bank CIMB 
Niaga Medan itu merupakan 
upaya teroris untuk mendanai 
gerakan mereka. Langkah itu 
terbilang baru karena sebelum-
nya sumber pendanaan teroris 
di Tanah Air biasanya berasal 
dari luar negeri. 

“Cara merampok bank dipi-
lih karena mereka membutuh-
kan uang untuk membangun 
basis gerilya dan dana pendidik-
an di berbagai daerah. Mereka 
kesulitan mencari uang karena 
negara berhasil memutus arus 
perbekalan dari luar negeri. 
Apalagi Pusat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi Keuangan 
(PPATK) ikut terlibat aktif. Saat 
ini mereka mencari sistem lo-
gistik yang berbasis wilayah,” 

lanjutnya.
Ia juga mengaku tidak terke-

jut saat mengetahui para pe-
rampok itu membawa senjata 
tempur dalam perampokan 
bank itu. Dijelaskannya, senjata 
yang berkategori senjata serbu 
itu peredarannya sangat marak 
dan sulit untuk dideteksi. 

“Negara kita ini begitu luas. 
Sulit untuk mengontrol peredar-
an senjata. Kalau Anda berada 
di Aceh, Anda cukup tinggal 
dan berkenalan dengan masya-
rakat setempat selama satu 
hingga dua minggu. Saya yakin 
Anda tidak akan kesulitan 
mendapatkan senjata eks Ge-
rak an Aceh Merdeka (GAM). 
Tidak hanya di Aceh, di Jakarta 
juga begitu,” cetusnya.

Ubah perlakuan
Pada kesempatan itu ia me-

nambahkan, gerakan terorisme 
telah meninggalkan cara-cara 
lama. Jika sebelumnya meng-

gunakan bom yang menewas-
kan banyak orang, mereka kini 
memilih untuk membunuh 
orang-orang penting di Tanah 
Air, termasuk memasukkan 
nama Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono dalam daftar me-
reka. 

“Tujuannya tetap sama. Me-
reka ingin menimbulkan keta-
kutan. Ini namanya penggalang-
an. Orang yang ketakutan tentu 
akan berpikir mengikuti ke-
mauan pelaku terorisme ketim-
bang harus kehilangan nyawa. 
Orang-orang penting ini ter-
masuk Presiden dan tokoh-to-
koh yang lantang meneriakkan 
antiterorisme,” bebernya.

Untuk menangkal suburnya 
gerakan terorisme di Indonesia, 
ia menyarankan pemerintah 
jangan terlalu longgar dalam 
memperlakukan terpidana 
terorisme. (P-2)

irvan@mediaindonesia.com

PERAIRAN Selat Malaka 
dilalui sedikitnya 53 
ribu kapal setiap tahun 

dan 80% dari jumlah tersebut 
mengangkut bahan bakar 
minyak (BBM). Karena itu, 
kawasan perairan tersebut 
perlu pengawasan ekstra dari 
aparat pemerintah. 

 Berbagai tindakan 
pelanggaran hukum sering 
terjadi di laut, seperti 
dokumen kapal tidak 

lengkap, muatan dan daftar 
anak buah kapal (ABK) tidak 
sesuai, kawasan tangkapan 
(fi shing ground) tidak sesuai, 
serta kelaikan kapal dan alat 
keselamatan kapal yang tidak 
memadai.

 Masih segar di ingatan kita, 
insiden di perairan Tanjung 
Berakit, Kepulauan Riau 
(Kepri), 13 Agustus 2010 
ketika tiga aparat Dinas 
Kelautan dan Perikanan 

(DKP) Kepri ditangkap polisi 
Malaysia. Sengketa tersebut 
membuat hubungan RI dan 
Malaysia memanas hingga 
dibawa ke meja perundingan. 

 Insiden itu membuktikan 
perairan NKRI masih rawan 
diintersepsi aparat negara dan 
sumber daya di perairan RI 
dijarah nelayan asing. Salah 
satu rekomendasi 
perundingan RI-Malaysia di 
Kinabalu, Sabah, Malaysia, 

adalah pemerintah RI 
memperkuat gugus tugas 
Badan Koordinasi Keamanan 
Laut (Bakorkamla) khususnya 
terkait dengan koordinasi 
antarinstansi. 

 Dengan dibukanya 
perwakilan Bakorkamla di 
Batam yang berbatasan 
langsung dengan Malaysia 
dan Singapura, insiden 
Tanjung Berakit tidak terulang 
kembali. Ketua Pelaksana 
Harian (Kalakhar) 
Bakorkamla Laksamana 
Madya Yosaphat Didik Heru 
Purnomo mengungkapkan 
hal tersebut seusai 
Penyegaran Para Komandan 
Kapal Patroli dan Gladi Posko 
XIII Bakorkamla di Batam. 
Sebanyak 52 komandan/
nakhoda kapal patroli 
mendapatkan pembekalan 
melalui diskusi interaktif, 
studi kasus serta berbagai 
simulasi. “Presiden sudah 
mengatakan bahwa ada 
masalah dalam koordinasi 
kita. Ini menjadi titik tolak 
kita untuk membenahi 
koordinasi. Kita harus 
menyamakan persepsi dan 
pola tindak.”

 Selain pembentukan satuan 
tugas di Batam, tahun depan 
Bakorkamla akan membuka 
dua perwakilan di Bitung, 
Sulawesi Utara, yang 

berbatasan dengan Filipina 
dan Malaysia, kemudian di 
Tual, Maluku, yang berbatas-
an dengan Australia, Timor 
Leste, dan Papua Nugini.

 Untuk meningkatkan 
pengamanan ini, Bakorkamla 
berkoordinasi dengan 12 
pemangku kepentingan di 
antaranya TNI-AL, Bea Cukai, 
Imigrasi, Polisi Air Udara, 
serta Kementerian Kelautan 
dan Perikanan. Secara 
kelembagaan, Bakorkamla 
bertanggung jawab ke Menko 
Polhukam.

 Di tempat yang sama, Staf 
Ahli Menko Polhukam 
Bidang Ideologi dan Konsti-
tusi Laksamana Pertama TNI 
Christina M Rantetana 
mengatakan sulit menyatukan 
12 institusi dalam satu 
koordinasi. Namun, harus 
dilakukan demi keamanan 
laut. “Setiap institusi harus 
legawa,” kata dia.

 Christina mengatakan 
banyak kejadian yang 
menonjol di perairan wilayah 
barat. Itu tidak hanya soal 
perbatasan. Namun, kasus 
kriminal seperti perompakan 
dengan kekerasan terhadap 
kapal-kapal yang berlayar di 
perairan Natuna, sudah 
hampir 25 kasus yang dicatat 
Bakorkamla. (Nurulia Juwita 
Sari/Hendri Kremer/P-3)

Tholut kembali Tebar Teror
Pemerintah 
seharusnya tidak 
menyamakan 
terorisme dengan 
kejahatan biasa 
supaya penyebaran 
paham teror dapat 
diberantas.

Irvan Sihombing

Menguatkan Komando Keamanan Laut

WACANA jaksa agung karier 
dan nonkarier berkembang 
semakin liar. Jaksa Agung Hen-
darman Supandji tiba-tiba 
membantah telah mengajukan 
delapan nama jaksa pengganti 
dirinya kepada Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono.

Adalah Juru Bicara Presiden 
Julian Aldrin Pasha yang mem-
beberkan bahwa Hendarman 
Supandji sudah mengajukan 
delapan nama jaksa kepada 
Presiden. Akan tetapi, kepada 
wartawan di Jakarta, kemarin, 

Hendarman menandaskan 
bahwa dirinya tidak pernah 
mengajukan nama jaksa, baik 
lisan maupun tertulis kepada 
Presiden.

Menurut Hendarman, dela-
pan nama jaksa yang sudah 
beredar itu adalah nama-nama 
yang akan disiapkan jika me-
mang Presiden SBY meminta-
nya. “Kalau dimintai Presiden, 
kan saya tahunya orang dalam, 
silakan pilih. Ini umpamanya 
lho. Waktu itu ditanya pilih 
(orang) dalam atau luar, saya 

jawab kalau saya pilih orang 
dalam, eselon I. Lha, tahu-tahu 
muncul (berita) Jaksa Agung 
sudah mengusulkan nama. 
Tidak ada itu,” tandas Hendar-
man.

Adapun delapan nama jaksa 
yang sudah beredar itu ialah 
Darmono (wakil jaksa agung), 
M Amari (jaksa agung muda/
JAM Pidana Khusus), Hamzah 
Tadja (JAM Pidana Umum), 
dan Marwan Effendy (JAM 
Peng awasan).

Selain itu, ada pula nama 

Edwin P Situmorang (JAM In-
telijen), Iskamto (JAM Pembi-
naan), Kamal Sofyan Nasution 
(JAM Perdata dan Tata Usaha 
negara) dan Zulkarnaen Yunus 
(staf ahli Jaksa Agung Hendar-
man Supandji yang juga man-
tan Kepala Kejati Jawa Timur).

Hendarman mengaku risi 
dengan polemik yang berkem-
bang soal calon jaksa agung. Ia 
menganggap bahwa wacana 
calon jaksa agung dari internal 
dan eksternal telah berkem-
bang liar.

Sejauh ini para aktivis men-
desak Presiden SBY untuk 
mengangkat salah satu calon 
pimpinan Komisi Pemberan-
tasan Korupsi, Bambang Widjo-
janto dan Busyro Muqoddas, 
sebagai jaksa agung baru. Nama 
Todung Mulya Lubis juga dise-
but-sebut. Hendarman Su-
pandji hanya bisa pasrah. “Itu 
hak prerogatif presiden. Saya 
serahkan kepada presiden, dari 
internal bagus dan da  ri ekster-
nal juga sama bagusnya,” tegas 
Hendarman. (AO/X-3)

Hendarman Bantah Ajukan Calon Jaksa Agung

KAPAL ASING: Dua anggota Polair Polda Kepri menjaga empat kapal asing yang kedapatan mencuri ikan 
di perairan Natuna, beberapa waktu lalu. Dengan dibukanya perwakilan Badan Koordinasi Keamanan Laut 
(Bakorkamla) di Batam diharapkan nelayan negara tetangga tidak lagi memasuki perairan Indonesia.  

KPK PERIKSA 
UDJU DJUHAERI:

 Mantan anggota 
Komisi IX DPR 

dari Fraksi TNI/
Polri Udju Djuhaeri 
meringis tergencet 

wartawan saat akan 
masuk mobil di 

depan Gedung KPK, 
Jakarta, kemarin. Udju 

meminta KPK untuk 
memeriksa seluruh 
anggota Komisi IX  

periode 2004-2009 
terkait dengan kasus 

suap pemilihan Deputi 
Gubernur Senior Bank 

Indonesia.
MI/M IRFAN

ANTARA/ANDIKA BAYU
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Olahraga 
sebagai 
Media 
Perjuangan
Citra sebuah negara kini tidak 
hanya dilihat dari kesejahteraan, 
pendidikan, ekonomi, dan 
kekuatan militer. 

PERINGATAN HAORNAS: Presiden Susilo Bambang Yudhoyono didampingi Ibu Negara dan 
Menpora Andi Mallarangeng menghadiri acara Puncak Haornas 2010 di Tennis Indoor Senayan, 
Selasa (21/9) siang.

B
IDANG yang tidak 
bisa dipandang sebe-
lah mata adalah olah-
raga. Sebab bidang ini 

bisa menjadi alat pemersatu 
dan perjuangan untuk menun-
jukkan kedaulatan sebuah 
bangsa di dunia internasional.

Jika ditengok jauh ke bela-
kang, sejarah perjalanan bang-
sa Indonesia membuktikan ba-
gaimana olahraga tidak hanya 
sebagai sarana peningkatan 
pola hidup sehat dan presta-
si. Penyelenggaraan Pekan 
Olahraga Nasional (PON) I di 
Surakarta, Jawa Tengah, 9 Sep-
tember 1948, menjadi contoh 
paling konkret untuk menun-
jukkan hal itu. Itulah cikal 
bakal Hari Olahraga Nasional 
(Haornas) yang kita peringati 
setiap tahun sejak 1983.

Saat itu, rumput-rumput 
di Stadion Sriwedari Surakar-
ta menjadi saksi bagaimana 
olahraga bisa menjadi simbol 
perjuangan untuk memper-
lihatkan kepada mata dunia 
tentang eksistensi bangsa In-
donesia sebagai negara baru 
yang berdaulat.

PON I diselenggarakan un-
tuk menjadi media siar pen-

ting bangsa Indonesia. Di te-
ngah-tengah keadaan darurat, 
tapi tetap dapat bersatu ku-
kuh dalam Bhinneka Tunggal 
Ika. Saat itu, di tengah belum 
genapnya setahun pascaagresi 
militer I Belanda dan penyem-
pitan daerah akibat Perjanjian 
Renville, republik ini masih 
ingin membuktikan sanggup 
menggalang kesatuan bangsa 
di tengah kebinekaan.

Dalam pidatonya saat pun-
cak peringatan XXVII Haornas 
2010 di Gedung Tennis Indoor 
Senayan, Jakarta, kemarin, 
Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono pun meminta agar 
peringatan Haornas tahun 
ini yang mengambil tema Ke-
bangkitan olahraga nasional raih 
prestasi dunia dijadikan mo-
mentum kebangkitan olahraga 
Indonesia.

Bersungguh-sungguh
Segenap insan olahraga ha-

rus berlatih sungguh-sungguh 
untuk meningkatkan prestasi 
olahraga, terutama jelang dua 
ajang multievent di depan, yak-
ni Asian Games 2010 Guang-
zhou, China, dan SEA Games 
2011 Indonesia. Presiden meng-

instruksikan peningkatan sa-
rana olahraga dan pusat-pusat 
pelatihan, serta mobilisasi 
sumber daya terutama pen-
danaan, baik oleh pemerintah 
pusat maupun daerah, atau 
masyarakat pecinta olahraga.

•Mari kita sukseskan SEA 
Games 2011 di negeri sendiri. 
Saya harap saudara-saudara 
punya tekad dan komitmen 
kuat untuk menjadi yang ter-
baik, juara umum,Ž seru Presi-
den di hadapan ribuan atlet 
dari berbagai cabang olahraga, 

Ketua KONI/KOI, pelatih,  
serta para duta besar negara 
sahabat.

Melalui Haornas 2010, 
Menteri Pemuda dan Olah-
raga Andi Mallarangeng ingin 
kembali mengingatkan bahwa 
bangsa yang sehat adalah 
bangsa yang produktif. Indo-
nesia patut bangga telah men-
capai begitu banyak kemajuan 
sejak kemerdekaan, salah satu-
nya di bidang ekonomi dengan 
•naik kelas• dari negara kelom-
pok G-77 ke G-20, kelompok 
20 negara yang menentukan 
ekonomi dunia.

•Sudah saatnya prestasi  
olahraga Indonesia juga meng-
ikuti kemajuan sektor-sektor 
lainnya. Kita mulai jadi yang 
terbaik di Asia Tenggara, lalu 
salah satu macan Asia, hingga 
berprestasi di tingkat dunia,Ž 
ujar Menpora.

Dalam puncak peringatan 
Haornas, Presiden juga me-
nyaksikan penandatanganan 
kerja sama antara 39 induk 
organisasi cabang olahraga 
dan 59 BUMN. Tiap induk 
olahraga diharapkan menda-
pat naung an BUMN, terutama 
dari dukungan “  nansial agar 

kegiatan pembinaan dan pe-
ningkatan prestasi berjalan 
optimal. Para atlet juga akan 
diberi kemudah an dengan 
menjalani karier sebagai at-
let sekaligus sebagai pegawai 
BUMN sehingga kesejahteraan 
atlet terjamin.

Selain itu, Menpora menye-
rahkan penghargaan kepada 
54 insan, tim, dan instansi, atas   
pengabdian mereka untuk olah-
raga. Penghargaan itu diperun-
tukkan olahragawan, pe   latih, 
wasit, guru, pengge rak, pem-
bina, tokoh olahraga, masseur, 
keluarga berprestasi, dokter, 
ahli gizi, psikolog, war  tawan, 
media, serta badan usaha.

Selain puncak peringatan 
itu, digelar pula Pekan Haor-
nas 2010 di halaman Kemen-
pora, Jakarta, 20-26 September 
2010. Peringatan ini diwarnai 
berbagai kegiatan bernuansa 
olahraga, seperti pekan “ lm 
olahraga nasional, pameran 
foto olahraga, serta pameran 
produk peralatan dan pakaian 
olahraga buatan industri da-
lam negeri. (Rin/R-2)

anindityo@mediaindonesia.
com

Sudah saatnya 
prestasi olahraga 
Indonesia juga 
mengikuti 
kemajuan sektor-
sektor lainnya.

Andi Mallarangeng
Menteri Pemuda dan Olahraga

SEJAK Peraturan Presiden 
No 22 Tahun 2010 ten-
tang Program Indonesia 
Emas (Pr ima) d i ter-

bitkan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, Prima telah men-
jadi konsep pembinaan olahraga 
prestasi Indonesia. 

Prima merupakan program 
pemerintah. KONI dan KOI yang 
diharapkan mampu membangkit-
kan prestasi olahraga Indonesia di 
dunia. Ada tiga misi diusung 
Satuan Pelaksana (Satlak) Prima 
yang diketuai Mayjen TNI Tono 
Suratman itu, yakni meningkatkan 
peringkat dan perolehan medali 
kontingen Indonesia di Asian 
Games (AG) 2010 Guangzhou 
dan Olimpiade 2012 London, 
serta menjadi juara umum di SEA 
Games (SEAG) 2011 Indonesia.

Menurut Tono Suratman, diku-
tip dari buku panduan Peringatan 
Hari Olahraga Nasional 2010, 
untuk menuntaskan tiga misi 
yang dibebankan, ada beberapa 
rencana strategis yang mereka 
usung. Di antaranya yakni mem-
berikan pedoman pembinaan, 
kepelatihan dan kompetisi, me-
rencanakan dukungan dana dan 
sarana/prasarana, hingga mem-
beri kesempatan kepada atlet 
pratama untuk meningkatkan 
prestasi di kelompok jenjang atlet 
muda dan utama.

Dalam jangka waktu dekat, 
Prima juga telah melakukan 
sinkronisasi pada pemilihan ke-24 
cabang yang akan dikirimkan ke 
Guangzhou. •Persiapan para atlet 
dan pelatih dari cabang-cabang 
tersebut sudah 90% rampung. 
Saya menganggap bahwa me-
reka sudah siap,Ž ujar Tono.

Prima membangun landasan 
olahraga prestasi Indonesia yang 
didukung riset iptek atau sports 

science serta dukungan penuh 
pemerintah. Jelang Asian Games 
2010, ada empat tahap utama 
yang mereka jalankan sebelum 
pembentukan kontingen, di 
antaranya pembinaan karakter, 
periodisasi program latihan, pem-
bekalan psikologi, pemantauan 
progress report atlet, try out, 
promosi/degradasi atlet, hingga 
penyusunan peak performance 
sesuai target sasaran.

•Olahraga adalah pembinaan 
berkesinambungan. Karena itu 
diperlukan dasar yang kuat agar 
perkembangannya bisa terus 
berjalan,Ž ujar Tono.

Sistem sports science itu me-
rupakan adopsi Prima dari sistem 
pengembangan prestasi yang 
dite rapkan negara-negara lain 
yang lebih maju bidang olah-
raganya, seperti Australia dan 
Singapura. Kedua negara itu telah 
menggunakan dukungan iptek 
dengan riset yang tepercaya yang 
memungkinkan mereka menyu-
sun target prestasi yang ingin di-
capai dalam sebuah turnamen.

Dalam pidatonya pada puncak 
peringatan Hari Olahraga Nasional 
2010 di Tennis Indoor Senayan, 
Jakarta, Selasa (21/9), Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono pun 
telah meminta agar Prima dapat 
menyumbangkan dan meraih 
medali sebanyak-banyaknya. 
Baik di tingkat nasional dan in-
ternasional.

•Saya berharap dengan 
Program Indonesia Emas atau 
Prima, dimana saya pernah tinjau 
langsung di Batu Jajar, untuk itu 
saya berharap saudara semua 
bisa meraih prestasi dengan 
perolehan medali sebanyak-ba-
nyaknya di tingkat nasional dan 
internasional,Ž ujar Presiden. 

(*/Rin/R-2)

Prima, 
Jalan menuju 
Prestasi Dunia

Anindityo Wicaksono
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